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ABSTRACT
ABSTRAK
         
Kegiatan bongkar muat (Load Loading) adalah pekerjaan dengan beban berat yang mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebih
dan posisi kerja yang salah sehingga berpotensi terjadinya keluhan musculoskeletal disorder dan kelelahan dini. Kelelahan dini
dapat menimbulkan penyakit dan kecelakaan kerja yang mengakibatkan cacat hingga kematian. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan suatu desain alat bantu kerja pada kegiatan bongkar muat dengan metode fisiologi dan biomekanik pada pekerja SPSI
(Serikat Pekerja Seluruh Indonesia) Kota Banda Aceh. Batasan gaya angkat normal yang diberikan oleh NIOSH (National Institue
of Occupational Safety and Health) meliputi batasan dari aspek biomekanik dan fisiologi. Batasan biomekanik meliputi besarnya
gaya tekan sebesar 3,4 KN (770 lbs) dan batasan fisiologi meliputi pengeluaran energi maksimum sebesar 2,2-4,7 Kkal/menit.
Tahapan yang dilakukan pada metode fisiologi dimulai dengan mengambil data denyut jantung pekerja sebelum bekerja, saat
bekerja dan saat beristirahat. Proses berikutnya melakukan perhitungan energy expenditure. Adapun nilai energy expenditure pada
saat sebelum bekerja sebesar 2,815 kkal/menit, saat bekerja 8,194 kkal/menit dan saat beristirahat 5,58 kkal/menit. Selain itu
dilakukan juga perhitungan jumlah konsumsi energi para pekerja yang diperoleh sebesar 2.614 Kkal/menit.
Tahapan yang dilakukan pada metode biomekanik adalah perhitungan Recommended Weight Limit (RWL) awal (origin) dan akhir
(destination) pada kondisi tanpa adanya alat bantu untuk selanjutnya dihitung nilai Lifting Index (LI) origin dan destination pada
kondisi tanpa adanya alat bantu. Adapun nilai LI origin adalah 2,9 dan destination 2,3-2,6. Maka sesuai kriteria nilai LI diatas nilai
1 menunjukkan pekerjaan tersebut tidak aman dan berpotensi menimbulkan cedera. Setelah itu dihitung pula nilai RWL origin dan
destination pada kondisi menggunakan alat bantu untuk dapat dihitung nilai LI origin dan destination pada kondisi menggunakan
alat bantu dengan didapat nilai LI origin adalah 0,825 dan destination 0,38-0,44. Hal ini menunjukkan pekerjaan aman untuk
dikerjakan.
Output akhir dari keseluruhan tahapan penelitian ini adalah memberikan solusi desain suatu alat bantu untuk pekerjaan bongkar
muat tersebut dengan dimana alat bantu ini memiliki konsep slider conveyor yang memudahkan barang dapat berpindah dari tempat
asal (origin) menuju tempat tujuan (destination).
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